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Abstract: This study aims to improve the narrative writing skills of fifth-grade students at SD Negeri Cileng 2,
Poncol District, Magetan Regency through the implementation of applicable strategies supported by visual
media. This research employed Classroom Action Research (CAR) conducted in two cycles, each consisting of
planning, acting, observing, and reflecting stages. The subjects of the study were all fifth-grade students. Data
were collected through writing skill tests, learning activity observations, and documentation. The results
showed a significant improvement in the students' narrative writing skills. In the baseline condition, student
learning mastery was low. After implementing the applicable strategy assisted by visual media in Cycle I and
Cycle I, the average score and the percentage of learning mastery increased to meet the target. In conclusion,
the use of applicable strategies supported by visual media is effective in improving students' narrative writing
skills.

Keywords: Narrative Writing Skills, Applicable Strategy, Visual Media, Classroom Action Research, Elementary
School.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis narasi siswa kelas V SD Negeri
Cileng 2, Kecamatan Poncol, Kabupaten Magetan melalui penerapan strategi aplikatif berbantuan media visual.
Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus,
di mana setiap siklus terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian
meliputi seluruh siswa kelas V. Data diperoleh melalui tes keterampilan menulis, observasi aktivitas belajar,
dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada keterampilan menulis
narasi siswa. Pada kondisi awal, ketuntasan belajar siswa masih rendah. Setelah diterapkan strategi aplikatif
berbantuan media visual pada Siklus I dan Siklus II, rerata nilai serta persentase ketuntasan belajar mengalami
peningkatan hingga mencapai target yang ditentukan. Kesimpulannya, penggunaan strategi aplikatif
berbantuan media visual efektif meningkatkan keterampilan menulis narasi siswa

Keywords: Keterampilan Menulis Narasi, Strategi Aplikatif, Media Visual, Penelitian Tindakan Kelas, Sekolah
Dasar.

PENDAHULUAN

Keterampilan berbahasa di sekolah dasar mencakup empat aspek utama, yaitu menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis. Di antara keempat aspek tersebut, keterampilan menulis merupakan salah
satu kemampuan berbahasa yang paling kompleks karena melibatkan proses kognitif tinggi untuk
mengorganisasikan gagasan, memilih kosakata, serta menerapkan kaidah tata bahasa secara padu.
Salah satu bentuk tulisan yang wajib dikuasai oleh siswa kelas V sekolah dasar adalah teks narasi.
Keterampilan menulis narasi tidak hanya melatih siswa untuk menguraikan serangkaian peristiwa
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secara rinci dan kronologis, tetapi juga mengasah daya imajinasi serta kreativitas siswa dalam
mengaitkan pengalaman nyata maupun imajinatif ke dalam bentuk tulisan yang sistematis.

Namun, realita di lapangan menunjukkan bahwa keterampilan menulis narasi siswa kelas V SD
Negeri Cileng 2 Kecamatan Poncol Kabupaten Magetan masih tergolong rendah. Berdasarkan
pengamatan awal dan evaluasi proses pembelajaran, sebagian besar siswa mengalami kesulitan saat
diminta untuk mengekspresikan gagasan ke dalam bentuk tulisan naratif. Kendala utama yang
dihadapi siswa antara lain keterbatasan perbendaharaan kata, kesulitan dalam menentukan ide awal
cerita, menyusun alur peristiwa yang runtut, serta menerapkan ejaan dan tanda baca yang benar. Di
sisi lain, proses pembelajaran yang berlangsung masih cenderung berpusat pada guru (teacher-
centered) dan bergantung pada metode konvensional berbasis ceramah tanpa bantuan media yang
interaktif. Hal ini menyebabkan motivasi belajar siswa menurun dan pembelajaran terkesan
monoton.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan adanya inovasi pembelajaran yang dapat
menjembatani kemampuan kognitif siswa dengan proses kreatif menulis. Salah satu upaya efektif
yang dapat diterapkan adalah penggunaan strategi aplikatif berbantuan media visual. Strategi
aplikatif berfokus pada langkah-langkah praktis dan terstruktur yang memudahkan siswa untuk
memahami serta menerapkan tahapan menulis secara langsung (prapenulisan, penulisan, dan
pascapenulisan). Penggunaan strategi ini diperkuat dengan integrasi media visual, seperti gambar
berseri atau ilustrasi tematik, yang berfungsi sebagai perangsang ide (stimulus) dan pemandu visual.
Media visual membantu siswa memvisualisasikan alur cerita secara konkret, sehingga memudahkan
mereka dalam merangkai kata demi kata menjadi karangan narasi yang utuh dan runtut.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh beberapa peneliti membuktikan bahwa pendekatan
terstruktur serta penggunaan media berbasis visual mampu meningkatkan kemampuan menulis
siswa secara signifikan. Meskipun demikian, penerapan integrasi antara strategi aplikatif dan media
visual secara konkrit pada pembelajaran menulis narasi di tingkat sekolah dasar, khususnya di
wilayah pedesaan dengan karakteristik siswa yang beragam seperti di SD Negeri Cileng 2, masih
memerlukan kajian mendalam.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis
peningkatan keterampilan menulis narasi siswa kelas V SD Negeri Cileng 2 Kecamatan Poncol
Kabupaten Magetan melalui penerapan strategi aplikatif berbantuan media visual. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis bagi pengembangan strategi pembelajaran
bahasa Indonesia di sekolah dasar, serta memberikan sumbangan praktis bagi para pendidik dalam
menciptakan inovasi pembelajaran menulis yang kreatif, efektif, dan menyenangkan.

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis & Taggart
yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus mencakup empat tahapan: perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian bertempat di SD Negeri Cileng 2, Kecamatan
Poncol, Kabupaten Magetan, dengan subjek penelitian seluruh siswa kelas V.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan teknik tes dan non-tes. Teknik tes berupa tes
unjuk kerja menulis karangan narasi pada akhir siklus, sedangkan teknik non-tes berupa lembar
observasi aktivitas siswa dan guru serta dokumentasi. Indikator penilaian karangan narasi
mencakup kesesuaian isi, keruntutan alur, pilihan kata (diksi), serta penggunaan ejaan dan tanda
baca.

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif komparatif dengan membandingkan nilai
rerata dan persentase ketuntasan belajar siswa antarsiklus. Indikator keberhasilan tindakan
ditetapkan apabila minimal 80% siswa kelas V mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
ditentukan, yaitu nilai 270.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) model Kemmis & Taggart. Penelitian dilaksanakan di SD Negeri Cileng 2, Kecamatan Poncol,
Kabupaten Magetan, dengan subjek seluruh siswa kelas V. Penelitian ini dirancang dalam dua siklus,
di mana setiap siklus meliputi empat tahapan: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.
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Data penelitian dikumpulkan melalui teknik tes dan non-tes. Teknik tes berupa tes unjuk kerja
menulis karangan narasi untuk mengukur keterampilan menulis siswa berdasarkan kriteria isi, alur
cerita, diksi, serta ejaan dan tanda baca. Sementara itu, teknik non-tes berupa lembar observasi
aktivitas guru dan siswa serta dokumentasi kegiatan pembelajaran.

Data hasil tes dianalisis secara deskriptif komparatif dengan membandingkan nilai rata-rata
dan persentase ketuntasan belajar siswa dari pra-siklus, Siklus I, hingga Siklus II. Penelitian ini
dinyatakan berhasil apabila persentase ketuntasan belajar siswa kelas V mencapai sekurang-
kurangnya 80% dengan nilai memenubhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu $\ge 708$.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) mengacu pada model Kemmis &
Taggart. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus di SD Negeri Cileng 2, Kecamatan Poncol,
Kabupaten Magetan. Subjek penelitian terdiri dari seluruh siswa kelas V. Setiap siklus terdiri dari
empat tahapan utama, yaitu: perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), pengamatan (observing),
dan refleksi (reflecting).

Pengumpulan data dilakukan menggunakan teknik tes dan non-tes:

e Teknik Tes: Berupa tes unjuk kerja menulis karangan narasi pada akhir setiap siklus.
Indikator penilaian mencakup kesesuaian isi, keruntutan alur, pilihan kata (diksi), serta
penggunaan ejaan dan tanda baca.

e Teknik Non-Tes: Berupalembar observasi aktivitas guru dan siswa serta dokumentasi
foto kegiatan pembelajaran.

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif komparatif dengan membandingkan rata-rata
nilai dan persentase ketuntasan belajar siswa antarsiklus. Indikator keberhasilan tindakan dicapai
apabila minimal 80% dari jumlah siswa kelas V memperoleh nilai tes keterampilan menulis narasi
(sesuai KKM yang ditetapkan).

HASIL PENELITIAN

Penerapan strategi aplikatif berbantuan media visual terbukti dapat meningkatkan keterampilan
menulis narasi siswa kelas V SD Negeri Cileng 2. Peningkatan nilai rata-rata dan persentase
ketuntasan belajar siswa dari kondisi awal (Pra-siklus), Siklus I, hingga Siklus II disajikan pada tabel
berikut:

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Keterampilan Menulis Narasi Siswa

Tahapan Nilai Rata- Siswa Tuntas Persentase Kategori
P Rata (270) Ketuntasan g

Pra- .

. 58,5 6 siswa 35% Rendah

siklus

Siklus I 68,0 12 siswa 65% Cukup

Siklus II 81,5 16 siswa 85% Sangat

Tinggi

Pada tahap Pra-siklus, keterampilan menulis narasi siswa masih rendah dengan rata-rata nilai
58,5 dan tingkat ketuntasan hanya 35%. Siswa cenderung kesulitan menentukan ide awal dan
menyusun alur cerita yang runtut.
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Setelah diterapkan tindakan pada Siklus I menggunakan strategi aplikatif berbantuan media
visual, nilai rata-rata meningkat menjadi 68,0 dengan persentase ketuntasan 65%. Meskipun
mengalami peningkatan, hasil ini belum mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan (80%).
Beberapa siswa masih kurang teliti dalam penggunaan ejaan dan tanda baca.

Perbaikan dilakukan pada Siklus II dengan mengoptimalkan bimbingan pada tahap
pascapenulisan (pemeriksaan ejaan) dan menyajikan gambar visual yang lebih variatif. Hasil pada
Siklus II menunjukkan peningkatan signifikan, di mana nilai rata-rata kelas mencapai 81,5 dan
persentase ketuntasan belajar meningkat menjadi 85%.

Peningkatan ini menunjukkan bahwa integrasi strategi aplikatif dan media visual mampu
membimbing siswa secara runtut dari tahap prapenulisan hingga pascapenulisan, sekaligus
merangsang daya imajinasi siswa sehingga mampu menghasilkan karangan narasi yang padu dan
sistematis.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan strategi aplikatif berbantuan media visual
mampu meningkatkan keterampilan menulis narasi siswa kelas V SD Negeri Cileng 2 secara
signifikan. Peningkatan ini terlihat dari kenaikan nilai rata-rata kelas serta persentase ketuntasan
belajar siswa dari tahap pra-siklus hingga Siklus II.

Pada kondisi awal (pra-siklus), rendahnya kemampuan siswa disebabkan oleh pembelajaran
yang masih bersifat konvensional dan berpusat pada guru. Siswa mengalami kebingungan (writer’s
block) dalam menentukan ide awal, menyusun alur cerita yang runtut, dan menerapkan ejaan yang
tepat.

Penerapan strategi aplikatif berbantuan media visual memberikan solusi nyata terhadap
kendala tersebut melalui dua faktor utama:

1. Peran Media Visual sebagai Stimulus Ide: Media visual berupa gambar berseri atau
ilustrasi tematik berfungsi mengonkritkan konsep narasi yang abstrak. Gambar membantu
siswa mengimajinasikan urutan peristiwa secara visual, sehingga memudahkan mereka
dalam menggali gagasan dan menyusun cerita sesuai kronologi yang logis.

2. Efektivitas Langkah Strategi Aplikatif: Strategi aplikatif membimbing siswa secara
bertahap melalui tiga fase penulisan:

o Prapenulisan: Siswa mengamati gambar dan menentukan ide dasar serta kerangka
karangan.

o Penulisan: Siswa mengembangkan kerangka menjadi kalimat dan paragraf utuh.

o Pascapenulisan: Siswa memeriksa dan memperbaiki penggunaan ejaan, tanda baca, serta
pilihan kata (diksi).

Refleksi yang dilakukan pada akhir Siklus I menjadi kunci keberhasilan pada Siklus II. Dengan
memberikan bimbingan yang lebih intensif pada tahap penyuntingan ejaan serta menyajikan gambar
visual yang lebih dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa, motivasi dan keaktifan belajar siswa
meningkat pesat.

Secara keseluruhan, integrasi antara strategi aplikatif dan media visual terbukti menciptakan
suasana pembelajaran bahasa Indonesia yang interaktif, terstruktur, dan menyenangkan. Hal ini
mengonfirmasi bahwa pendekatan terstruktur berbasis media visual sangat efektif untuk
meningkatkan keterampilan menulis narasi siswa di tingkat sekolah dasar.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi

aplikatif berbantuan media visual efektif meningkatkan keterampilan menulis narasi siswa kelas V
SD Negeri Cileng 2 Kecamatan Poncol Kabupaten Magetan.
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Peningkatan tersebut dibuktikan oleh kenaikan nilai rata-rata dan ketuntasan belajar siswa
secara bertahap, yaitu:

1. Pra-siklus: Nilai rata-rata kelas sebesar 58,5 dengan tingkat ketuntasan sebesar 35%.

2. Siklus I: Nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 68,0 dengan tingkat ketuntasan mencapai

65%.
3. Siklus II: Nilai rata-rata kelas mencapai 81,5 dengan tingkat ketuntasan melampaui
indikator keberhasilan, yaitu sebesar 85%.

Penggunaan media visual terbukti membantu siswa memvisualisasikan alur cerita secara
runtut, sementara langkah-langkah strategi aplikatif membimbing siswa secara terstruktur dari
tahap prapenulisan, penulisan, hingga pascapenulisan. Oleh karena itu, strategi aplikatif berbantuan
media visual dapat dijadikan salah satu alternatif model pembelajaran bahasa Indonesia yang
inovatif dan efektif di sekolah dasar.
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